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SUMMARY 

RIDHO ABDILLAH, The Growth and Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) 

in Peat Soil Applied in Em4 and Biovitalik (Supervised by MARIA FITRIANA 

and ERIZAL SODIKIN)  

 

The aimed of this research was to determine the growth and yield of 

shallots (Allium ascalonicum L.) on peat soils which were given EM4 and 

biovitalic decomposers. The research was conducted from September to 

November 2018, in  the greenhouse at Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University, Indralaya. The design used in this study was a randomized complete 

block design (RCBD) with 7 treatments and 3 replications, so there were 21 

treatment units, and each treatment consisted of 3 plants. The total plants were 63 

plants. The treatments used in this study were: P0:Control, P1: Biovitalic 2 ml 

per plants, P2: Biovitalic 3 ml per plants, P3: Biovitalic 4 ml per plants, P4: EM4 

2 ml per plants, P5: Em4 3 ml per plants, P6: Em4 4 ml per plants. The results 

showed that the biovitalic 3 ml per plant was relatively the best treatment to 

height plants, fresh weight of tuber and dry weight of tuber of shallots while as 

EM4 threatment showed no significant effect to all parameters. 

 

 

Keywords: Shallots, Biovitalics, EM4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RIDHO ABDILLAH, Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L) Pada Tanah Gambut yang Diberi EM4 dan Biovitalik  

(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) pada tanah gambut yang diberi Em4 dan Biovitalik. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai dengan November 2018, 

dilakukan di Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan, sehinga diperoleh 21 unit perlakuan 

dengan setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Total tanaman sebanyak 63 

tanaman. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

  P0:Kontrol, P1: Biovitalic 2 ml per tanama, P2: Biovitalik 3 ml per 

tanaman, P3: Biovitalik 4  ml per tanaman, P4: Em4 2 ml per tanaman, P5: Em4 3 

ml per tanaman, P6: Em4 4 ml per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan biovitalik  dengan dosis 3 ml per tanaman  cenderung memberikan 

hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, berat segar umbi dan berat kering umbi, 

sedangkan EM4 tidak menunjukan pengaruh terhadap semua peubah.  

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Biovitalik, EM4 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditi 

hortikultura yang termasuk jenis sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak 

digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan untuk menambah cita rasa 

makanan. Selain itu tanaman bawang merah dapat digunakan sebagai bahan obat 

tradisional (Estu dan Berlian, 2004). 

Konsumsi rata-rata bawang merah per kapita untuk tahun 2011-2012 

berkisar antara 2,36 kg/tahun dan 2,74 kg/tahun. Perkembangan luas panen, 

produksi, dan produktivitas bawang merah tahun 2010-2017. Meningkatkan mutu 

dan hasil bawang merah beberapa kendala perlu diperhatikan antara lain 

penyediaan hara bagi tanaman melalui pemupukan. Pemupukan adalah 

pengaplikasian bahan atau unsur–unsur kimia organik maupun anorganik yang 

ditujukan untuk memperbaiki kondisi kimia tanah untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

(Ahmad, 2009). 

Nilai gizi bawang merah cukup tinggi, setiap 100 g umbi bawang merah 

mengandung gizi berupa 51 kalori, 4,6 g protein, 10 g karbohidrat, 0,5 g lemak, 

368 mg kalsium, 111 mg fosfor, 2,2 mg zat besi, 5800 SI vitamin A, 0,08 mg 

vitamin B, 80 mg vitamin C, dan 82 g air. Bagian yang dapat dimakan 71 % dan 

bawang merah mempunyai efek antiseptik (Rukmana, 2005). 

Tanaman bawang merah telah lama diusahakan oleh petani sebagai usaha 

tani di Indonesia yang bersifat komersial untuk memenuhi kebutuhan pasar yang 

cukup besar. Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa bawang merah berada pada 

posisi yang strategis dalam mendukung perekonomian (Nur dan Thohari 2005). 

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2015 dengan luas lahan 

sebesar 122.126 ha, memiliki tingkat produksi 1.23 juta ton. Produksi bawang 

merah pada tahun 2016 sebesar 14.33 juta ton dengan luas lahan  148.434 ha. Di 

Sumatera Selatan produksi bawang merah pada tahun 2016 mengalami penurunan 

mencapai 6.376 ton dengan luas lahan 103 ha (Kementerian Pertanian RI, 2016).  
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Wilayah penghasil bawang merah di Sumatera Selatan tahun 2014 hanya terdapat 

di empat kabupaten yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu, kabupaten Muara Enim, 

kabupaten Musi Rawas dan OKU Selatan ( Badan Pusat Statistik, 2015). 

Rendahya produksi bawang merah di Sumatra Selatan disebabkan antara 

lain oleh penggunaan bibit yang kurang bermutu, media tanam yang kurang baik, 

pengendalian hama dan penyakit yang kurang memadai dan adanya konversi 

lahan (Redaksi Agromedia, 2011). Konversi lahan pertanian pada dasarnya terjadi 

akibat adanya persaingan dalam pemanfaatan lahan pertanian dan non pertanian, 

akibat adanya pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, sehingga lahan 

pertanian beralih fungsi ke lahan sub optimal. Salah satunya lahan gambut 

(Irawan, 2005 ). 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji adaptasi varietas 

bawang merah pada agroekosistem lahan pasang surut dan rawa gambut di 

Sumatera Selatan. Pengujian bertujuan untuk mengetahui kelayakan tumbuh dan 

daya hasil bawang merah pada berbagai agroekosistem tersebut. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa varietas ampenan, bima serta maja berdaya hasil lebih tinggi 

di lahan gambut (Koswara 2007). 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem yang sangat spesifik dengan 

kondisi yang selalu tergenang air.  Lahan gambut umumnya disusun oleh sisa-sisa 

vegetasi yang terakumulasi dalam waktu yang cukup lama dan membentuk tanah 

gambut.  Tanah gambut bersifat rapuh (fragile) relatif kurang subur, dan bersifat 

tak balik (irreversible) (Ritung et al., 2012). 

Teknologi fermentasi dengan bioaktivator atau agen dekomposer memiliki 

tujuan mempercepat pembentukan pupuk (Djuarnani, 1994). Proses mempercepat 

pengomposan dengan bantuan Em4 dan Biovitalik berlangsung secara anaerob 

(sebenarnya semi anaerob karena masih ada sedikit udara dan cahaya), dengan 

metode ini, bau yang dihasilkan ternyata dapat hilang, bila proses belangsung 

dengan baik (Indriani, 2003).  

Saat ini telah banyak dikembangkan produk bioaktivator atau agen 

dekomposer yang diproduksi secara komersial untuk meningkatkan kecepatan 

dekomposisi, meningkatkan penguraian materi organik dapat meningkatkan 
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kualitas produk akhir, salah satu dekomposer yang sering dijumpai di pasaran, 

yaitu Em4 dan Biovitalik ( Nuryani et al., 2002). 

Berdasarkan uraian di atas, maka di lakukan penelitian ini untuk menguji 

lebih lanjut dengan menambahkan dosis Em4 dan Biovitalik, apakah akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

 

1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang 

merah  (Allium ascalonicum L) pada tanah gambut yang diberi Em4 dan 

biovitalik. 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L) 

pada tanah gambut yang diberi biovitalik akan lebih baik pertumbuhannya. 
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